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Tbr UHd of Aerobic Bwkrie h a  Active Sludge to Dccobrized Wasted Black Liquor of Paper 
Imdwtry. Tbo dedorlPtion procas of wuted black liquor h n  pulping process of paper factory 
wus studkd using the wtivlty d aerobic bacteria. Fifty t b m  bolrrtcs obtriaed h n r  active sludge of 
pulp amd paper faetortcraand 8 rtraiar ebtrrlned &om Veterinary Rcscurb Cemtei (Balitvet) were 
used in tbb study. Ont isolate klc~tifled as Bacillus sp. KKA-2 derived h m  active sludge of kraft 
factory in Lbaksermam (Aceb) and two bacterial strains, i.t.: Alcaligcnssficdis Lister BCC 603 
rad k U I u s  camus C i b n  971/PCI BCC 26 grew well on the medkm eonWaing black liquor, and 
w m  capable to reduce color intensity of black liquor, eacb by 24.5S% in 15 days; 31.65% in 18 days 
md 22.00% ia 12 days respectively. Fmm three parameters measured 1.e.: tbe decrease in color 
inhs i ty  , tbe total viable celb ru, well as the total biomass during the process, it was found that A. 
facculir was tbe most efflctivt o w  for thb purpose. 

PENDAHULUAN t i p  terpadu dan pabrik pulp. Dengan meningkatnya kapasitas 

Kebutuhan kertas di Indonesia terus meningka t pesa t dari 
waktu ke waktu sejalan dengan lajunya pembangunan di 
berbagai sektor. Hal ini mendorong pembangunan dan 

' pengembangan pabrik-pbtik kertas yang secara kebetulan 
didukung dengan cukup tersedionya bahan baku berupa 
kayu-kayuan tropis. Bahan utama pembuatan kertas pada 
umumnya ialab serat selulosa yang merupakan 42 sampi 48% 
bagian dari keyu, sedang sisanya sebagian besar berupa lignin 
dan sebagian l a i ~ y a  berujm twunan karboh idra t dibuang 
melalui proses delignifikasi. Oleh karena itu proses pembuatan 
pulp pada pabrik kertas menghasilkan limbah berupa cairan 
pemasak bekas atau lindi hitam (black liquor) yang 
mengandung lignin, resin, tanin, dan garam-garam dengan 
tingkat kesadahan yang cukup tinggi (Bratasida, 1989). Secara 
umum air buangan tersebut disebu t lignosul fat karena 
merupakan campran lignin dengan asam sulfa t sebagai 
pelarut, Lignin di dalam air buangan pabrik menyebabkan air 
tersebut berwarna coMat kehitaman. Selain itu, lignin 
merupakaa senyawa yang sulit dihancurkan secara alami 
meskipun dalam kepekatan yang cukup rendah (Herdiani et 
aL, 1984). W m a  yang pekat pada air buangan pabrik kertas 
merupakan indikator pencemaran lingkungan perairan seperti 
sungai, danau, dan aliran irigasi yang dapat mengganggu 
aktivitas biologi yang ada di dalamnye. 

Indwtri kertas diklasifikasikan dalam dua t i p  pabrik 
(Balei Beser Selulosa, 1992) yaitu: pabrlk terppdu yang 
melakukan proses pembuatan kertas dari bahan dasat kayu dan 
pabrlk kbsslls yang dapat memproduksi pulp saja atau kertas 
dari pulp saja. Lindi hitam hanya dihasilkan oleh pabrik kertas 

maupun jumlah pabrik tersebut maka bahaya pencemaran juga 
meningkat. Untuk menanggulangi dampak pencemaran tanpa 
menurunkan kegia tan produksi kertas di lakukan pemanfaatan 
proses biologi oleh mikroorganisme terhadap air buangan dari 
pabrik kertrs dalam sistem pengo- lahan limbah. Warna air 
buangan coklat yang terbentuk dari persenyawaan lignin 
merupakan parameter tingkat pence- maran yang mudah 
terlihat. Penurunan intensitas wama tersebut berarti depadasi 
persenyawaan lignin yang terkandung dalam buangan tersebut. 

Penggunaan kapang Aspergillus sp. dapat mcnjernihkan 
.warna air buangan bingga 100% &lam waktu 18 bari 
(Purwati, 1985). Beberapa bakteri seperti Pseudomomas 
acidovwaq P. multivorans, Flavobacterium, Coryne- 
bacterium, Beijrinckia, dan lain-lain dilaporkan mampu 
mendegradasi lignin dengan cara memodifikasi dan melarut- 
kan polimer lignin. Bakteti penprai  lignin pada umumnya 
dapat bekerja dengan baik dan optimal pada kondisi aerob. 
Pada kondisi anaerob beberapa bakteri tertentu dapat 
melakukan degradasi lignin, tetapi biasanya berjalan lambat 
dan terbatas hanya pada lignin sederhana (Zimmemam, 
1990). 

Dalam peneli tian ini dilakukan pengujian untuk meman- 
faatkan bakteri aerob hasil isolasi maupun koleksi untuk 
mendegradasi l i p in  dalam lindi hitam yang terkandung dalam 
air buangan pabrik kertas. Cuntoh lumpur aktif dikumpulkan 
dari beberapa pabrik pulp dan kertas di Aceh, Sumatera Utara 
dan Jawa Timur. Isolat bakteri dari contoh lumpur aktif dan 
biakan koleksi diuji kemampuannya untuk mereduksi kan- 
dungan lignin dalam lindi hitarn yang berguna untuk menang- 
gulangi pencemaran oleh pabrik kertas. Dari penelitian ini 
diharapkan dapat diperoleh biakrn bakteri aerob yang dapat 
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Penulis uatuk kotespondensi digunakan untuk mensnggulangi pencemaran oleh pabrik 
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